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Abstract

Osaka Dialect has a uniqueness of “conjugation. Some parts of Osaka dialect’s conjugation have a different side
from standard Japanese. That differences of Osaka dialect's conjugation consist of verb, adjective and copula. Besides,
there are forms of Osaka dialect’s sentences that can not be compared to standard Japanese.

This study aims to: (1) explains conjugation of the dialect Osaka’s verb, adjective, and copula in the Detective
Conan’s comic 831-833 series, (2) describes the functions of the Osaka dialect sentence (V-haru and V-yaru/-yoru) in
Detective Conan’s comic 831- 833 series.

This study used descriptive qualitative method. The data source is Detective Conan 831-833 comic series, whereas
the data is in the form of words and sentences spoken by the Osaka dialect speakers. When observing data, it obtained
173 Osaka dialect’s raw data. After focused on the conjugation and the functions of the Osaka dialect sentence, it founded
142 data. Then, the data is simplified to get the heterogeneous data (diverse), that obtained 34 data of conjugation of the
dialect Osaka, as well as 9 data of functions of the Osaka dialect sentence (V-haru and V-yaru/-yoru). The data analysis
technique refers to Verhaar’s three-row models.

The results of the study in the Detective Conan 831-833 comic series found that:

1. The mostly common types of conjugation in verbs, adjectives, and copula that be founded are mizenkei (9 data), and
renyoukei (17 data), whereas the least founded types are rentaikei (2 data), and meireikei (1 data).

2. The mostly used function of sentences is V-haru which serves an objective’s statement and have an interest in the
subject's actions (3 data), whereas the rarely used function of sentence is V-yaru/-yoru which serves to show strong
emotion and banter, which includes amazed/surprised (1 data) and angry (1 data).
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From the results above, it is suggested to examine the influence of other dialects in the conjugation of Osaka dialect
while do a conjugation of the Osaka dialect on the further research. Also it is sugested to examine the influence of gender
and age in the way of use of Osaka dialect’s tenses while do a Osaka Dialect’s function of sentence on the further research.
Keywords: Osaka dialect, Conjugation, Function of a sentence, and Uniqueness

PENDAHULUAN

Komunikasi adalah syarat dalam pengekspresian diri,
pengungkapan aspirasi, juga bertukar pesan. Agar
menyusutkan kesalahpahaman dalam pengolahan pesan,
maka hendaknya saat berkomunikasi, penutur (pengirim
pesan) memahami latar belakang lawan tutur. Dalam hal
ini, Amri (2018: 11) berpendapat bahwa:

DFEY, ARFEHEERFEEL L GEITALaIa=r—

3 T ALEITAEEERE T OMNMAEMEN LR
WTHMSEOR#EMAZME S, Zh T, HFLOMTE
U232 S22 ENTELTHA D,
Kesimpulannya, ketika berkomunikasi dengan penutur
bahasa Jepang sebagai bahasa ibunya, jangan gunakan
kerangka yang berlatarkan budaya sendiri, tetapi
menggunakan kaidah bahasa sasaran. Dengan ini, dapat
menurunkan kesalahpahaman yang terjadi di antara
lawan bicara.

Selanjutnya, sewaktu berkomunikasi, dapat diketahui
gaya bahasa yang digunakan penutur. Misalnya, apabila
penutur mengatakan [Z Z TWb A & 1EDDOHFTT
5 T, (ZZTEHDLRNT, ENROHFHTTR-T, )
| (Okamoto dan Ujihara, 2006: 63), yang berarti “Jangan
merokok di sini, merokoklah di tempat lain.”, maka dapat
disimpulkan bahwa ia bukan penutur bahasa Jepang
standar. Dikatakan demikian, karena kalimat yang berada
di dalam kurung (yang merupakan arti dari ucapan penutur)
adalah bahasa Jepang standar. Sedangkan yang diucapkan
oleh penutur ialah dialek Osaka.

Menurut Miura (2009: 2), dialek merujuk pada bahasa
yang bukan hanya dimengerti oleh suatu daerah, melainkan
oleh suatu kelompok kecil pula. Biasanya, suatu dialek
memiliki keunikan yang membedakan dengan bahasa
Jepang standar. Salah satunya ialah dialek Osaka, yang
memiliki keunikan pada cara berbicara yang cepat dan
terkesan main-main dalam penyampaian pesan. Namun,
dibalik itu tersirat maksud yang sebenarnya.

Selain itu, dialek Osaka juga memiliki keunikan pada
perubahan bentuk kata, yang dalam bahasa Jepang disebut
dengan katsuyou (& H). Ada perbedaan antara katsuyou
dialek Osaka dengan bahasa Jepang standar. Satu di
antaranya ialah perubahan verba [ < % ] ke bentuk
menyangkal —nai. Pada bahasa Jepang standar, verba [ <
% | berubah menjadi [ Z 72\ ) (Sutedi, 2010: 57).
Sedangkan pada dialek Osaka, verba [ < % ] berubah
menjadi  [1F 2 ~A, T WOA, XN, TBSA
(Okamoto dan Ujihara, 2006: 15). Pada contoh tersebut,
bentuk menyangkal -nai verba < %] bahasa Jepang
standar hanya ada satu jenis. Lain halnya bentuk
menyangkal —nai verba [ < % | dialek Osaka, yang
memiliki empat jenis. Keragaman dari bentuk menyangkal
dialek Osaka tersebut dikarenakan penggunaannya di
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beberapa daerah yang berbeda, dan pengucapan antar
individu yang beragam pula.

Dialek Osaka memiliki keunikan bukan hanya pada
perubahan bentuk kata, melainkan juga pada bentuk
kalimat yang tidak ada padanannya dalam bahasa Jepang
standar. Salah satunya bentuk kalimat V-yaru/-yoru, yang
digunakan untuk mengacu pada tindakan/keadaan orang
ketiga dan orang kedua tunggal (Okamoto dan Ujihara,
2006: 67-69). Bentuk ini digunakan jika penutur dan lawan
tutur memiliki keakraban, yang memiliki fungsi untuk
menunjukkan emosi. Berikut contoh kalimatnya:

THH, 245 HBEESILE > TA T2, (HF,

FAHBEEENZATZL, )]

Tanaka hari ini lupa (mengerjakan) tugas lagi, Iho.

Kalimat tersebut menunjukkan emosi cemooh
(sagesumi) penutur kepada Tanaka, yakni orang ketiga
yang sedang dibicarakan. Tindakan orang ketiga yang
menimbulkan cemoohan penutur ditandai pada verba =
X > TA ] yangberarti “lupa”. Keradaan V-yoru pada
kalimat di atas berfungsi untuk mengutarakan emosi yang
kuat. Cemoohan tersebut juga diperkuat oleh keterangan

[F724 H %] , yang diartikan ‘lagi, hari ini pun’, yang
artinya Tanaka mengulangi tindakannya yang tidak
mengejakan tugas pada hari ini.

Bersumber pada penjelasan tersebut, maka diteliti
perubahan bentuk kata (katsuyou) serta fungsi kalimat
dialek Osaka (V-haru dan V-yaru/-yoru). Faktor lainnya
ialah kurangnya penelitian terhadap perubahan bentuk
kata, serta fungsi kalimat dialek Osaka. Karenanya,
diperlukan penelitian tentang perubahan bentuk kata
(katsuyou) serta fungsi kalimat dialek Osaka (V-haru dan
V-yaru/-yoru) lebih lanjut.

Sumber data yang digunakan ialah komik Detective
Conan seri ke 831-833 karya Gosho Aoyama. Dipilihnya
komik Detective Conan sebagai subjek penelitian karena
komik ini termasuk dalam jajaran komik dengan penjualan
terbaik. Selain itu, dikarenakan tokoh-tokoh dalam komik
ini adalah orang Osaka dan Tokyo, maka dialognya pun
kalimat dialek Osaka dan bahasa Jepang standar. Sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari
cerita tersebut dengan memperhatikan korelasi antar
dialog.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah
yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana perubahan bentuk kata (katsuyou) pada
verba, adjektiva, serta kopula dialek Osaka dalam
komik Detective Conan seri 831-833?

2) Bagaimana fungsi kalimat dialek Osaka (V-haru dan V-
yaru/-yoru) dalam komik Detective Conan seri 831-
833?

Sedangkan tujuan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:



1. Untuk  mendeskripsikan

Perubahan Bentuk Kata (Katsuyou) Dialek Osaka dan Fungsi Kalimat Dialek Osaka (V-haru dan V-yaru/-yoru) dalam
Komik Detective Conan Seri ke 831-833

perubahan bentuk kata
(katsuyou) pada verba, adjektiva, serta kopula dialek
Osaka pada komik Detective Conan seri ke 831-833.

2. Untuk mendeskripsikan fungsi kalimat dialek Osaka

(V-haru dan V-yaru/-yoru) dalam komik Detective
Conan seri ke 831-833.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini untuk

menjawab rumusan masalah adalah:

Perubahan Bentuk Kata Bahasa Jepang

Dalam Sutedi (2010: 48), kata yang dapat
mengalami perubahan bentuk dalam bahasa Jepang
disebut dengan yougen (H &), sedangkan kata yang
tidak mengalami perubahan bentuk disebut dengan
taigen ( & = ). Komponen-komponen yougen di
antaranya: verba (doushi/@)7]), adjektiva (keiyoushi/
JE%55), dan kopula (jodoushi/Bh&h7i). Dalam bahasa
Jepang, adjektiva terdiri dari I-keiyoushi dan Na-
keiyoushi. I-keiyoushi ialah kata sifat yang berakhiran
dengan huruf —i, sedangkan Na-keiyoushi merupakan
kata sifat yang berakhiran dengan huruf -na. Dalam hal
ini, hanya I-keiyoushi yang dapat mengalami
perubahan bentuk.

Selanjutnya, yougen yang melalui proses
perubahan bentuk kata disebut dengan katsuyou (% f
). Menurut lori (2001: 46), perubahan bentuk kata
adalah perubahan bentuk pada kata yang bergantung
pada penggunaannya dalam suatu kalimat.

FBEOFIIEXTTHDLOND L X EER D HD

BV ET, 295 LEEEEAEZEN LSV ET,

Beberapa kata memiliki perubahan bentuk ketika

digunakan di dalam kalimat. Perubahan ini disebut

dengan konjugasi.

Dalam Sutedi (2010: 49-50) diuraikan bahwa
perubahan bentuk pada verba bahasa Jepang terdiri dari
enam macam, yakni:

1. Mizenkei (A4%57%) merupakan perubahan bentuk
verba yang terdiri dari: bentuk menyangkal (-nai),
bentuk maksud (-ou/-you), bentuk pasif (-reru),
serta bentuk menyuruh (-seru).

2. Renyoukei (i /) ialah perubahan bentuk verba
yang terdiri dari: bentuk sopan (-masu), bentuk
sambung (-te), dan bentuk lampau (-ta).

3. Shuushikei (# 1k JZ) adalah perubahan verba
bentuk kamus yang berada di akhir kalimat.

4. Rentaikei (i {&£#) merupakan perubahan verba
(bentuk  kamus) yang digunakan sebagai
modifikator.

5. Kateikei ({iiEf¥) ialah perubahan verba ke dalam
bentuk pengandaian (-ba).

6. Meireikei (#in 45 /%), adalah perubahan verba ke
dalam bentuk perintah.

Berdasarkan jenis perubahan bentuk tersebut,
tertulis bahwa shuushikei dan rentaikei adalah
perubahan verba bentuk kamus (bentuk yang tercantum
pada kamus). Letak perbedaannya ialah, shuushikei
berfungsi sebagai predikat yang terletak di akhir
kalimat, sedangkan rentaikei berfungsi sebagai
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penjelas/penerang nomina yang mengikutinya (Sutedi,
2010: 50).

Apabila dalam perubahan bentuk verba terdapat
enam jenis perubahan bentuk, maka pada perubahan
bentuk adjektiva dan kopula ada lima jenis. Jenis yang
tidak ada ialah meireikei. Pada perubahan bentuk
adjektiva, tidak terdapat jenis meireikei dikarenakan
dalam bahasa Jepang, adjektiva dimaknai sebagai kata
yang menerangkan sifat, keadaan, atau perasaan, yang
berakhiran dengan huruf /i/ (adjektiva —i) atau /da/
(adjektiva —na). Sedangkan untuk perubahan bentuk
kopula, tidak adanya jenis meireikei dikarenakan dalam
kalimat bahasa Jepang, kopula berperan sebagai
predikat (Sutedi, 2010: 62).

Perubahan Bentuk Verba Dialek Osaka
Beberapa perubahan bentuk verba dialek Osaka
memiliki kesamaan dengan perubahan bentuk verba
bahasa Jepang standar, sehingga pada penelitian ini
hanya dipaparkan dua jenis perubahan bentuk verba,
yakni mizenkei dan renyoukei berdasarkan teori
Okamoto dan Ujihara (2006). Berikut penjelasan lebih
detail mengenai masing-masing jenis perubahan bentuk
verba dialek Osaka:
1) Jenis-Jenis Perubahan Mizenkei Verba Dialek
Osaka
Pada bagian ini, dijelaskan perubahan mizenkei
yang tediri dari bentuk menyangkal —hen, dan bentuk
maksud —00/-0.
a. Bentuk Menyangkal V-hen
Bentuk verba “V-hen” sedikit berbeda,
bergantung pada verba kelompok I, verba kelompok
11, dan verba kelompok I1l. Pada verba kelompok I,
proses perubahan dari bentuk kamus ke bentuk
negasi, pelafalan sebelum gobi V-hen berubah
menjadi “tingkat e” (kami-ichidan-doushi). Namun,
terkadang proses perubahan bentuk negasinya
mengikuti  kaidah bahasa Jepang standar,
yaitu ’bentuk V-nai + hen”. Sedangkan pada verba
kelompok 1l tingkat i (shimo-ichidan-doushi),
pelafalan sebelum -nai, berubah menjadi tingkat e.
Selain itu, pengucapannya pun berbeda, bergantung
pada wilayah, dan individu yang mengucapkan.
Misal:
ARV SFD A FEE A~ A (Tidak

membaca)
TERVSTIT~A/ TE VA (Tidak dapat)
L2y =282~/ Ln DA/ LR~
(Tidak melakukan)

Selain “V-hen”, dialek Osaka memiliki bentuk
menyangkal lainnya, yakni “V-na/V-n”. Berikut
ditampilkan perubahan bentuk menyangkal dialek
Osaka dalam bentuk tabel:

b. Bentuk Maksud V-(yo)u
Perubahan bentuk maksud dialek Osaka sama
dengan bahasa Jepang standar, tetapi pada dialek
Osaka, ada suatu kondisi di mana akhiran —u pada
V-(yo)u tidak diucapkan. Misal:
-9 =FEZ (Ayo menulis)
BE 9 =28~ K (Ayo makan)
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3.

LE9 =L&L L x(>)(Ayo melakukan)

2) Jenis-Jenis Perubahan Renyoukei Verba Dialek

Osaka
Ada bentuk V-te dan V-ta dialek Osaka yang

dalam bahasa Jepang standar tidak ada. Karena satu

huruf hiragana sebelum “-u” pada bentuk kamus yang

berakhiran “-au, -ou, -uu”, berubah menjadi bentuk

intonasi yang dipanjangkan ketika diubah ke bentuk

V-te dan V-ta. Kemudian, pada verba bentuk kamus

yang berakhiran “-au, -ou, dan —uu”, yang memiliki

dua atau lebih huruf hiragana sebelum “-u”,

digunakan bentuk suara yang dipanjangkan dan yang

pendek. Contoh:

YTz T=>9 & 9T 9 & T (Sedang menyanyi)

IZS5T=23% 9 T/ 3% T (Sedang
mengundang)

55H-oT=25597T,/ 55T (Sedang
menunjukkan)

Perubahan Bentuk Adjektiva Dialek Osaka

Beberapa perubahan bentuk adjektiva dialek
Osaka pun memiliki kesamaan dengan perubahan
bentuk adjektiva bahasa Jepang standar, sehingga pada
penelitian ini hanya dipaparkan dua jenis perubahan
bentuk adjektiva, yaitu renyoukei dan shuushikei
berdasarkan teori Okamoto dan Ujihara (2006). Berikut
penjelasan mengenai masing-masing jenis perubahan
bentuk adjektiva dialek Osaka:

1) Jenis-Jenis Perubahan Renyoukei Adjektiva

Dialek Osaka
Pada bagian ini, dijelaskan perubahan renyoukei
yang tediri dari bentuk menyangkal —hen, dan bentuk
sambung -te.

a. Bentuk Menyangkal V-nai
Secara umum, bentuk menyangkal adjektiva -i
dialek Osaka ada tiga, tetapi artinya sama saja. Pada
bentuk pertama, “-ku” pada bentuk menyangkal
adjektiva -i dihilangkan. Pada bentuk kedua, suara
sebelum “i” pada tingkat -a digantikan dengan tingkat
-0, dan ditambahkan dengan “nai”. Kemudian, dalam
bahasa Jepang standar terdapat ungkapan “adjektiva -
i/-na + koto wa nai”, tetapi dalam dialek Osaka,
bentuk “wa” yang dihilangkan ini, ditambahkan
dengan “arehen”, inilah bentuk menyangkal adjektiva
-i ketiga. Berikut proses perubahan ke bentuk

menyangkal -nai adjektiva -i:
Hm AW = 72\ (Tidak berat)
TR AR =78 Z 72\ (Tidak merah)

TN EE s 2 & H v~ A(Tidak lama)

b. Bentuk Sambung -te

Sama halnya dengan bentuk menyangkal, bentuk
sambung adjektiva -i dialek Osaka pun ada tiga. Pada
bentuk pertama, suara sebelum “i” pada tingkat -a
digantikan dengan tingkat -o, dan ditambahkan u.
pada bentuk kedua, suara sebelum “i”” pada tingkat —
i, yakni “~shii/~kii”’, menjadi ‘“~shuuwkyuu”.
Sedangkan pada bentuk ketiga suara sebelum “i” pada
tingkat —u/-o tidak diganti, melainkan “i” diubah
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4.

5.

€9

menjadi  “u”.
adjektiva -i:

2 F<T=29% 9 T (Berat)
RELT2KREW HT//REWNWT (Besar)
EL T =389 T (Lamban)

Berikut proses bentuk sambung

2) Perubahan Shuushikei Adjektiva Dialek Osaka

Menurut Okamoto dan Ujihara (2006: 63), dalam
dialek Osaka, ada saat di mana “i” yang berada di akhir
pada adjektiva ii tidak dilafalkan, dan suara sebelum
“” diucapkan panjang, ketika terkejut dan terkesan.
Selain itu, ketika memperkuat (emosi terkejut dan
terkesan), ada pula yang ditambahkan dengan “tsu”
kecil. Misal:

B, &5 =bb, ! ! (Ahh,
dingin!!)
B, Zb! ! =bdb, TbhbWn! ! (A,
seram!!)

Perubahan Bentuk Kopula Ya Dialek Osaka

Kopula bahasa Jepang standar “da” dalam dialek
Osaka menjadi “ya”. Beberapa perubahan bentuk
kopula dialek Osaka memiliki kesamaan dengan
perubahan bentuk kopula bahasa Jepang standar,
sehingga pada penelitian ini hanya dipaparkan dua jenis
perubahan bentuk kopula, yakni mizenkei dan
renyoukei berdasarkan teori Okamoto dan Ujihara
(2006). Berikut penjelasan lebih detail mengenai jenis
perubahan bentuk kopula dialek Osaka:

1) Perubahan Mizenkei Kopula Dialek Osaka

Ungkapan dugaan “darou” dalam dialek Osaka
menjadi “yarou”. Contoh:

BMWEA I =2ENRA 9 (Tinggi bukan?)
177125 947 A 9 (Pergi bukan?)

2) Perubahan Renyoukei Kopula Dialek Osaka

Perubahan ke bentuk lampau —ta dan bentuk
sambung —te kopula dialek Osaka sama dengan
bahasa Jepang standar. Namun, yang berbeda ialah
perubahan ke bentuk menyangkal —nai. Dikarenakan
perubahan ke bentuk menyangkal —nai kopula dialek
Osaka ialah tinggal menambahkan akhiran —nai di
belakang kopula ya. Contoh:

KRB TIE2N U 20K BA072 0 (Tidak
libur)

R TIEZRV C o2 W= R0 720 (Tidak
praktis)

Fungsi Kalimat Dialek Osaka
Dialek Osaka memiliki fungsi kalimat yang hampir

sama dengan bahasa Jepang standar, misalnya seperti
bentuk kalimat V-te minasai, yang dalam dialek Osaka
diucapkan V-te mi, berfungsi untuk memberikan perintah
halus kepada orang lain. Namun, ada dua fungsi kalimat
dialek Osaka yang bentuk kalimatnya tidak ada
padanannya dalam bahasa Jepang standar, yakni fungsi
kalimat dari bentuk V—haru, dan V-yaru/-yoru. Berikut
penjelasannya:

1) Fungsi Kalimat dari Bentuk VV-haru
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Menurut Okamoto dan Ujihara (2006: 55), bentuk
V-haru dialek Osaka selain berfungsi untuk
mengekspresikan rasa hormat, V-haru digunakan pula
hanya untuk bersopan-santun, atau berbasa-basi.
Namun, berdasarkan teori Okamoto dan Ujihara (2006:
57) terdapat fungsi kalimat V-haru yang membedakan
dengan bentuk bahasa Jepang standar, di antaranya:

a. Ketika menyampaikan tentang keluarga
sendiri (jibun no kazoku no koto wo iu baai/ B %y
DFEHED Z & % 5 5E). Misal:

e OHLDOBRbLRA, ELTHVIEL~ARA,
ILOBRIA, EEROLRNATT &,

(Ayah saya belum pulang.)
o BEGLR A, FTR-oTiEDHb, = BREX
oy ETERS TS, (Ibumasih marah.)

Ketika menyampaikan secara objektif dan
memiliki ketertarikan terhadap tindakan
subjek (yang dibicarakan) (dousa wo suru shutai
ni kyoumi wo motte kyakkanshi shite iu baai/Eh{E
T L5 ERICHE AR CEBIHL TSI
&), Misal:
> SUNOFARYN =N SRV ARV -3 T P )
o =BEOFEONZ, Btz L T 5
7¢ o (Akhir-akhir ini anak muda berkelakuan
aneh.)
bONTEN2ERWZRELTUE D, = &
DANER2ENWREL TCWS b, (Siapa
orang itu? Mukanya cantik.)

2) Fungsi Kalimat dari Bentuk V-yaru/-yoru
Bentuk V-yaru/-yoru berfungsi untuk
menunjukkan emosi penutur, serta menunjukkan
tindakan dan keadaan orang ketiga. Bentuk ini tidak ada
padanannya dalam bahasa Jepang standar. Berikut
fungsi kalimat dari bentuk V-yaru/-yoru:
a. Ungkapan yang Menunjukkan Emosi (Kanjou
Hyougen/J#&ff 22 5i)
e Takjub dan Terkejut (Kantan/Odoroki/Jg& s
## ). Contoh kalimat:
VO KO HAREELWRZEICEK L X
SR h, = HVD, I HAREELOKY
\CA# LT=72 &, (Dia benar-benar lulus dari
universitas yang susah itu, lho.)
Cemooh (Sagesumi/ & 139-7). Contoh:
HH, ¥4 bEEENE>TA T,
S HY, EESHbLEEASNTZARL K,
(Tanaka hari ini lupa (mengerjakan) tugas lagi,
Iho.)

b. Ungkapan Emosi yang Kuat dan Olok-olok
(Tsuyoi Kanjou Hyougen ya Karakai/5# \ g
RKHLL B )

Okamoto dan Ujihara (2006: 69) menguraikan
bahwa ungkapan ini juga dapat digunakan untuk
menyatakan tindakan/keadaan orang kedua tunggal.
Pada fungsi pun ini dibagi lagi menjadi dua, yakni:

o Takjub/Terkejut (Kantan/Odoroki/ Ji& B - % X ).

Contoh kalimat:
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WARLEIARS, BEX, = BT D70k, &4,

(Jangan berlebihan, kamu.)

Marah (Ikari/Z% ¥ ). Contoh kalimat:

BELX, MLIARAN= &R RIZTHARN

(Kau, apa yang kau lakukan!!)

e Olok-olok (Karakai/?> % 7>\ ). Contoh kalimat:
R~ R~ T Fe, RNk o7,
= b~ b~ 2o, F Sbi L,
(Hei, hei, ini orang, ditolak lagi, Iho.)

METODE PENELITIAN

Sehubungan dengan rumusan masalah serta tujuan
penelitian, maka penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif. Yusuf (2014: 329) berpendapat bahwa,
penelitian kualitatif merupakan strategi penelitian ilmiah
yang berpangkal pada penemuan makna, arti, gambaran,
ciri khas, gejala, lambang, serta uraian suatu fenomena;
berpusat dan multimetode, bersifat alamiah dan holistis;
mementingkan pada kualitas, memakai beberapa cara, dan
ditampilkan secara naratif. Fenomena yang diuraikan
dalam penelitian ini ialah perubahan bentuk kata dialek
Osaka dan fungsi kalimat dialek Osaka (V-haru dan V-
yaru/-yoru) dalam komik Detective Conan seri 831-833
yang terjadi, sesuai dengan teori yang digunakan.

Lantas, pendekatan yang digunakan untuk penelitian
ini ialah pendekatan deskriptif. Suryana (2010: 34)
menyatakan bahwa metode deskriptif mengarah pada
uraian faktor pendorong fenomena tersebut terjadi. Sejalan
dengan pernyataan di atas, maka pada penelitian ini
ditegaskan pada pendeskripsian fenomena penyebab
perubahan bentuk kata dialek Osaka dan fungsi kalimat
dialek Osaka V-haru dan V-yaru/-yoru) dalam komik
Detective Conan seri 831-833 yang terjadi, sesuai dengan
teori yang digunakan.

Arikunto (2013: 172) menguraikan bahwa sumber
data penelitian adalah subjek dari mana data tersebut
didapatkan. Sumber data penelitian diperoleh dari komik
Detective Conan seri ke 831-833 karya penulis komik
Gosho Aoyama, yang diterbitkan pada 5 September-26
September 2012. Selanjutnya, didapatkan dialog tokoh
penutur dialek Osaka di antaranya: Heiji Hattori, Kazuha
Toyama, Goro Otaki dan Heizo Hattori. Komik ini dipilih
karena pada tahun tersebut masuk ke dalam jajaran komik
dengan penjualan terbaik. Selain itu, komik ini
memudahkan pelajar bahasa Jepang yang berminat dalam
mempelajari dialek Osaka. Pada komik ini terdapat
percakapan antara penutur dialek Osaka dan penutur
bahasa Jepang standar, karenanya, dapat memudahkan
dalam mengartikan maksud yang disampaikan tokoh.

Data yang diambil pada penelitian ini berupa kata
(mencakup verba, adjektiva, dan kopula) dialek Osaka
yang mengandung unsur perubahan bentuk untuk rumusan
masalah pertama. Sedangkan rumusan masalah kedua
mengambil data berupa kalimat yang mengandung unsur
fungsi dari bentuk V-haru dan V-yaru/-yoru. Pengambilan
data tersebut sejalan dengan pendapat Arikunto (2013:
118) mengenai data penelitian, yakni kumpulan keterangan
empiris dan dokumentatif yang diperoleh di lapangan yang
berguna dalam tatanan ilmu alamiah maupun akademis,
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yang berarti data yang diambil dalam penelitian ini
merupakan keterangan dokumentatif.

Menurut Sugiyono (2012: 2-3), peneliti sebagai
instrumen penelitian sebaiknya bebekal teori dan
pengetahuan luas, sehingga dapat menanya, menganalisis,
memotret, serta menyusun data penelitian, agar penelitian
tersebut menjadi bermakna dan jelas. Dari pendapat di atas,
maka pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai
instrumen dalam pemecahan masalah; yakni perubahan
bentuk kata dialek Osaka dan fungsi kalimat dialek Osaka
(V-haru dan V-yaru/-yoru) dalam komik Detective Conan
seri 831-833, dipaparkan dengan untaian kata-kata yang
selaras dengan teori yang digunakan. Selain itu, penelitian
ini juga menggunakan tabel penelitian untuk menunjang
proses analisis data yang berjumlah lima tabel penelitian,
di antaranya: 1) tabel pengkodean awal dan tejemahan, 2)
tabel perubahan bentuk verba dialek Osaka, 3) tabel
perubahan bentuk adjektiva dialek Osaka, 4) tabel
perubahan bentuk kopula dialek Osaka, serta 5) tabel
fungsi kalimat dialek Osaka. Lebih rincinya, dapat dilihat
pada lampiran skripsi penelitian.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah teknik dokumentasi. Arikunto (2013: 274)
menguraikan bahwa, teknik dokumentasi merupakan
tahapan pencarian data melalui prasasti, transkip buku,
majalah, surat kabar, notulen rapat dan agenda. Sehingga,
teknik dokumentasi pada penelitian ini ialah pengumpulan
data-data yang berhubungan dengan rumusan masalah
penelitian, yaitu perubahan bentuk kata dialek Osaka dan
fungsi kalimat dialek Osaka (\V-haru dan V-yaru/-yoru)
melalui sebuah dokumen berbentuk cerita begambar, atau
yang biasa disebut dengan komik/manga Detective Conan
seri ke 831-833. Dalam pengumpulan data, dilakukan pula
proses observasi data, membaca sumber data, serta
klasifikasi data, yang kemudian masing-masing data
diberikan kode untuk mempermudah proses pencarian
data, setelah data selesai direduksi.

Pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara
triangulasi. Patton (dalam Moleong, 2014: 330)
berpendapat bahwa, ada empat cara triangulasi yang
digunakan peneliti sebagai teknik validasi, yaitu dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan
teori. Pada penelitian ini, triangulasi yang digunakan ialah
triangulasi teori dan triangulasi penyidik. Triangulasi teori
pada rumusan masalah pertama digunakan teori perubahan
bentuk kata bahasa Jepang dalam Sutedi (2010); serta
perubahan bentuk kata dialek Osaka oleh Okamoto dan
Ujihara (2006), kemudian pada rumusan masalah kedua
digunakan teori fungsi kalimat dialek Osaka oleh Okamoto
dan Ujihara (2006). Sedangkan penutur dialek Osaka asli
bertindak sebagai validator, atau dengan kata lain,
triangulasi penyidik.

Setelah semua data terkumpul dan melewati tahap uji
keabsahan data, maka selanjutnya dilakukan tahap analisis
data untuk pendeskripsian jawaban dari rumusan masalah.
Dalam menganalisis data, digunakan teknik deskripsi
morfologi atau yang disebut dengan model tiga baris dari
Verhaar (2012). Model ini biasanya digunakan oleh ahli-
ahli linguistik untuk memaparkan data penelitian baik
secara morfologis maupun sintaksis, dikarenakan dalam
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pemaknaan sintaksis dituntut pula keberadaan suatu
pengertian morfologis (Verhaar, 2012: 114-115). Model
tiga baris ini terdiri dari: (1) baris pertama, atau yang
disebut baris dasar, merupakan data penelitian; (2) baris
kedua, atau yang disebut interlinear (glos antar-baris),
merupakan analisis dari data penelitian; serta (3) baris
ketiga, atau yang disebut glos bebas, merupakan
terjemahan data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Perubahan
Bentuk Kata (Katsuyou) Dialek Osaka dan Fungsi Kalimat
Dialek Osaka (V-haru dan V-yaru/-yoru) dalam Komik
Detective Conan Seri ke 831-833”, yang mana
menunjukkan rumusan masalah penelitian, yakni: (1)
Perubahan bentuk kata (katsuyou) dialek Osaka dalam
komik Detective Conan Seri ke 831-833; dan (2) Fungsi
kalimat dialek Osaka (V-haru dan V-yaru/-yoru) dalam
komik Detective Conan Seri ke 831-833. Berikut
penjelasan mengenai perubahan bentuk kata (katsuyou)
dialek Osaka, yang merupakan rumusan masalah pertama
sebagai berikut.
1. Perubahan Bentuk Verba Dialek Osaka
(2) Renyoukei
Data 1 (DC/S831/P3/CH1)

FIROND...

BEHLEoE—>Hw ) BRI

{verba} + {renyoukei} + {sopan}

Karena ada kejadian, bukankah berarti akan

mendebarkan?

Data bergaris bawah yang berada di baris
pertama/baris dasar merupakan data perubahan
bentuk verba dialek Osaka, yaitu FE#E) L & - & .
Baris kedua/glos antar baris ialah analisis dari data
perubahan bentuk verba dialek Osaka, dengan jenis
renyoukei, dan bentuk sopan -masse. Kopula % >
dalam 8 L % >+, sama dengan %4 L dalam
bahasa Jepang standar. Berdasarkan kamus online
weblio, gobi —e dalam kata “ L % >+ pada dialek
Osaka merupakan singkatan dari partikel akhir -yo
(dalam  https://www.weblio.jp/content/%E3%81%
BE%E3%81%A3%E3%81%9B). Adakalanya
penggunaan akhiran -e dalam suatu kalimat juga
dapat mengandung arti sedikit bertanya. Akhiran -se
ini diucapkan dengan nada rendah menengah atau
nada tinggi menengah. Dikarenakan gobi -e yang
menunjukkan bentuk perintah dalam dialek Osaka
tidak digunakan, maka dikatakan bahwa gobi -e
digunakan di Osaka setelah menjadi bentuk -dosse
dan “masse” di Kyoto. Dari penjelasan di atas, secara
tidak langsung maka dapat diketahui bahwa asal
verba % L £ >t berawal dari kata #2814 5,
lalu diubah ke bentuk sopan (-masu) sehingga
menjadi P2 #) L ¥ ¥, kemudian memeroleh
penambahan partikel akhir yo, sehingga menjadi
B L ¥4 &, yang dalam dialek Osaka menjadi F25)
L ¥ - +#. Lalu, pada baris ketiga/glos bebas adalah
terjemahan dari verba FE#) L ¥ -+, yang dapat
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diartikan “mendebarkan”, yang dalam konteks
kalimat tersebut juga secara tidak langsung
mengungkapkan suatu pertanyaan atas keraguan
tokoh Heiji. Maka dari penjelasan di atas, data 1
sesuai dengan pendapat Sutedi (2010: 49), bahwa:
renyoukei mencakup perubahan bentuk sopan (-
masu), yang dalam data 1 didapatkan verba bentuk
sopan -masse.

(6) Meireikei
Data 6 (DC/S831/P15/CH5)
Tl R_R—F—RiEo L ! !
{verba} + {meireikei} + {perintah}
Tolong jaga liftnya!!

Data yang bergaris bawah di baris pertama/baris
dasar merupakan data perubahan bentuk verba dialek
Osaka, yakni F.9& - & (7. Baris kedua/glos antar
baris ialah analisis dari data perubahan bentuk verba
dialek Osaka, dengan jenis renyoukei, dan bentuk
perintah. Verba fiLiE > & |} berasal dari kata /7.9 %
, setelahnya ditambah dengan verba bantu %3 < ; yang
mengharuskan diubah ke bentuk sambung -te terlebih
dahulu; yang menjadi FLiE > T <, kemudian gobi
-e dalam verba JLik > T dilesapkan; yang menjadi
g~ & <, lalu diubah ke bentuk perintah sehingga
menjadi JL & - & !F . Selanjutnya, pada baris
ketiga/glos bebas adalah terjemahan dari verba 7.5k
- &7, yang dalam bahasa Jepang standar sama
dengan W & o T W i} , vyang Dberarti
“jagalah/awasilah”. Maka dari penjelasan di atas, data
6 sesuai dengan pendapat Sutedi (2010: 49), bahwa:
meireikei adalah verba yang mengalami perubahan ke
dalam bentuk perintah, yang pada data 6 didapatkan
verba bentuk perintah gobi -e.

2. Perubahan Bentuk Adjektiva Dialek Osaka

(4)

Rentaikei

Data 4 (DC/S832/P5/CK1)
AZIMBRES DA ENT !
{adjektiva} + {rentaikei} + {kamus
(modifikator)}

Jangan mengatakan sesuatu secara asal!

Data bergaris bawah yang terletak pada baris
pertama/baris dasar merupakan data perubahan
bentuk adjektiva dialek Osaka, yaitu % X . Baris
kedua/glos antar baris ialah analisis dari data
perubahan bentuk adjektiva dialek Osaka, dengan
jenis rentaikei, dan bentuk kamus yang berfungsi
sebagai modifikator dalam kalimat. Adjektiva % x.
pada data 4 menjelaskan nomina JIJi. Kata x x
dalam bahasa Jepang standar sama dengan \ U>.
Kata % % dankata \ ", keduanya pun mempunyai
makna positif dan negatif. Kemudian, pada baris
ketiga/glos bebas adalah terjemahan dari adjektiva
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X A , yang berarti “bagus/baik”. Namun,
dikarenakan pada data 4 nomina JlJE mengikuti
adjektiva % %, maka adjektiva x. 2. menempati
makna negatif, yang secara keseluruhan dapat
diartikan “asal/sembarangan”. Meskipun z. X I
merupakan sebuah idiom (penyusun maknanya
tidak sama dengan gabungan makna unsurnya),
yang berarti jika kedua kata itu dipisah maka akan
berubah arti, tetapi secara bentuk, idiom tersebut
terbentuk dari dua kata, yakni “ % X > sebagai
adjektiva dan “J1J "~ sebagai nomina. Sehingga
adjektiva 2 % masuk dalam kategori rentaikei.
Maka dari penjelasan di atas, data 4 sejalan dengan
pendapat Sutedi (2010: 49), bahwa: rentaikei adalah
bentuk  kamus yang digunakan  sebagai
modifikator/menjelaskan nomina setelahnya, yang
dalam data 4 didapatkan adjektiva bentuk kamus
gobi —e.

3. Perubahan Bentuk Kopula Dialek Osaka
(1) Mizenkei

Data 4 (DC/S831/P6/CH?3)
PEH OBBEDOFFAIHL > T ...
ENHLED~Y Y a AT AT L
bHANHATE L BITE NS S ?
{kopula} + {mizenkei} + {maksud}
Karena kami telah didapatkan izin dari keluarga
korban yang ditinggalkan, jadi kami akan pergi ke
apartemen itu, tapi aku yakin kalian juga ingin
pergi bukan?

Data 4 vyang bergaris bawah di baris
pertama/baris dasar merupakan data perubahan
bentuk kopula dialek Osaka, yakni <> 4 =+ . Baris
kedua/glos antar baris ialah analisis dari data
perubahan bentuk kopula dialek Osaka, dengan jenis
mizenkei, dengan bentuk maksud -0. Kopula <>4 +
dalam bahasa Jepang standar memiliki arti yang sama
dengan kopula 72 A 9 . Hanya saja, yang
membedakan ialah bentuk pada data 4 menggunakan
gobi -00. Rincian perubahan yang terjadi pada kopula
= 5 4 ialah: kopula bentuk dasar (kamus) =<,
kemudian diubah ke bentuk maksud sehingga
menjadi X>5 =+ . Kopula >4 #+ pada data 4 tersebut
menunjukkan antusiasme tokoh Heiji sebagai penutur
yang secara tersirat mengajak Conan dan detektif
Mori untuk pergi ke apartemen korban. Sehingga
kopula tersebut diucapkan dengan nada panjang,
yakni dengan adanya akhiran —00, yang mana akhiran
o ditulis menggunakan huruf katakana. Selanjutnya,
pada baris ketiga/glos bebas adalah terjemahan dari
° A #, yang dapat diartikan “bukankah”. Dari
uraian di atas, maka data 4 sesuai dengan pendapat
Sutedi (2010: 49), yang menyebutkan bahwa
mizenkei mencakup perubahan bentuk maksud (-ou),
yang dalam penguraian data diperoleh satu bentuk
maksud kopula dialek Osaka, yaitu berupa akhiran -
00.

(3) Shuushikei
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Data 10 (DC/S832/P15/CK1)
ek L DIPDASADORo T2 TR IZERS
LTHIELZAABR D ?
{kopula} + {shuushikei} + {terletak di akhir
kalimat}
Dengar! Kalau kita tidak mengetahuinya,
bukankah ide bagus jika mencoba menghubungi
Kudo?

Data bergaris bawah yang terletak pada baris
pertama/baris dasar merupakan data perubahan
bentuk kopula dialek Osaka, yaitu © % 9 . Baris
kedua/glos antar baris ialah analisis dari data
perubahan bentuk kopula dialek Osaka, dengan jenis
shuushikei, dan terletak di akhir kalimat. Seperti yang
telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya, bahwa
kata © % 9 dalam dialek Osaka menempati fungsi
sebagai verba dan kopula, dan pada konteks data 10
kata % 9 menempati fungsi kopula, yang dalam
bahasa Jepang sama dengan U %72\, yang berarti
“bukan/tidak”. Kopula & % 5 pada data 10
memenuhi Kriteria shuushikei, karena terletak di akhir
kalimat/sebagai penutup kalimat, dan berupa bentuk
kamus. Selanjutnya, pada baris ketiga/glos bebas
adalah terjemahan dari kopula © = 9, yang berarti
“bukankah”. Maka dari penjelasan di atas, data 10
sejalan dengan pendapat Sutedi (2010: 49), bahwa:
shuushikei adalah bentuk kamus yang digunakan di
akhir kalimat, yang dalam data 10 didapatkan kopula
bentuk kamus gobi -u.

Rumusan masalah kedua membahas mengenai
fungsi kalimat dialek Osaka (V-haru dan V-yaru/-
yoru). Berikut hasil analisis rumusan masalah kedua.

1. Fungsi Kalimat V-haru
(1) Untuk Menyampaikan

Tentang Keluarga
Sendiri
Data 7 (DC/S832/P10/CO1)
RIZHEALEWTLS T T2
{V-haru} + {untuk menyampaikan tentang
keluarga sendiri}
Bisakah (Anda) jangan menghiraukan mereka?

Konteks Kalimat:

Pak Mutsu sebagai tuan rumah terkejut sekaligus
panik, ketika menyadari ada remaja dan anak kecil
menanyainya sembari  menyentuh  peralatan
pemantau keamanan gedung apartemen. Melihat itu
pun, inspektur Otaki turun tangan, memohon pak
Mutsu untuk tidak mengindahkan mereka.

Data 7 pada baris pertama/baris dasar merupakan
data fungsi kalimat dialek Osaka. Baris kedua/glos
antar baris ialah analisis data dari fungsi kalimat
dialek Osaka V-haru, dengan fungsi untuk
menyampaikan tentang keluarga sendiri. Data 7
digolongkan ke dalam fungsi untuk menyampaikan
tentang keluarga sendiri karena inspektur Otaki
menganggap Heiji dan Conan sebagai orang yang
dekat/keluarga sendiri dikarenakan mereka cukup
sering terlibat dalam suatu penyidikan bersama,
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sehingga membuat mereka memiliki hubungan yang
cukup dekat. Sedangkan penggunaan bentuk —masu
pada V-haru dikarenakan saat itu inspektur Otaki
bebicara dengan pak Mutsu, seorang saksi mata yang
sedang diinterogasi untuk sebuah kasus dugaan
bunuh diri. Pak Mutsu merupakan seseorang yang
baru saja dikenal oleh inspektur Otaki yang
berhubungan dengan kasus yang sedang diselidiki.
Karenanya, digunakan bentuk V-harimasu saat
berbicara dengan lawan bicara.

Selain itu, menurut Gondo, seorang native dialek
Osaka, mengatakan bahwa, bentuk V-harimasu
dipengaruhi oleh dialek Kyoto, yang mana sering
berbicara menggunakan bentuk sopan -masu untuk
menambah kesan sopan. Hal ini pun sesuai, karena
saat itu inspektur Otaki memohon kepada pak Mutsu
untuk tidak menghiraukan Heiji dan Conan, yang
lancang menyentuh dan menekan tombol-tombol di
ruang pemantau keamanan gedung apartemen.
Selanjutnya, pada baris ketiga/glos bebas adalah
terjemahan dari data fungsi kalimat %2t A &
TLAIE Y £4 22 , yang dapat diartikan
“bisakah (Anda) jangan menghiraukan mereka?”,
yang dalam konteks kalimat tersebut juga
menunjukkan permohonan penutur kepada lawan
tutur untuk tidak mengindahkan seorang remaja dan
bocah kecil. Maka dari penjelasan tersebut, data 7
sejalan dengan pendapat Okamoto dan Ujihara (2006:
57), bahwa: V-haru memiliki fungsi untuk
menyampaikan tentang keluarga sendiri.

(2) Untuk Menyampaikan secara Objektif dan

Memiliki  Ketertarikan terhadap Tindakan
Subjek (yang Dibicarakan)
Data 2 (DC/S831/ P7/CO1)

A, fkEEOIRSAEMIITKRDE D
TIELFELETFE...
{V-haru} + {untuk menyampaikan secara
objektif dan memiliki ketertarikan terhadap
tindakan subjek (yang dibicarakan)}
Katanya, besok anak perempuan korban akan
datang mengambil barang-barang korban, tapi...

Konteks Kalimat:

Setelah mendapatkan izin dari pihak keluarga korban
untuk melakukan penyidikan kembali di apartemen
korban, rombongan penyidik yang terdiri dari
inspektur Otaki, detektif Mori, Heiji, Kazuha, Ran
dan Conan pergi ke tkp. Dikarenakan putri korban
akan membereskan barang-barang korban keesokan
harinya, maka para penyidik diharuskan
menyelesaikan penyidikan hari itu juga.

Data 2 pada baris pertama/baris dasar
merupakan data fungsi kalimat dialek Osaka. Baris
kedua/glos antar baris ialah analisis data dari fungsi
kalimat dialek Osaka V-haru, dengan fungsi untuk
menyampaikan secara objektif dan memiliki
ketertarikan terhadap tindakan subjek (yang
dibicarakan). Pernyataan objektif oleh inspektur
Otaki ditunjukkan oleh verba k255 9 CTlxv £
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L 7] ,yang dapat diartikan “katanya akan datang”,

yang berarti ia menyampaikan pesan yang
didengarnya secara langsung dari subjek yang
dibicarakan, yakni putri korban yang berniat untuk
datang, kepada lawan bicara. Sedangkan ketertarikan
terhadap tindakan subjek menunjuk pada frasa [
AV 123k % | |, yang dapat diartikan “akan datang
untuk mengambil barang-barang korban”, setelah
inspektur Otaki meminta izin untuk menyelidiki
kembali apartemen korban kepada keluarga korban.
Ditambah lagi, dikarenakan mereka melakukan
penyidikan di hari sebelum putri korban berberes,
maka para penyidik diharuskan menyelesaikan
penyidikan segera.

Kemudian, mengenai bentuk V-harimasu pada
verba k5595 TIEY £ L72) yang digunakan
oleh inspektur Otaki, menurut Gondo, seorang native
dialek Osaka, bentuk tersebut pun dipengaruhi oleh
dialek Kyoto. Dikarenakan bentuk V-harimasu
digunakan untuk mengungkapkan rasa hormat dan
bersopan-santun, yang juga sering digunakan orang
Kyoto dalam bertutur, untuk membuat kesan halus.
Namun, orang Osaka yang sudah tua pun juga
menggunakan V-harimasu, sedangkan anak muda
lebih sering menggunakan bentuk biasa (tanpa V-
haru). Dalam hal ini, inspektur Osaka menggunakan
V-harimasu dikarenakan pekerjaannya sebagai
seorang inspektur, sehingga membuatnya bertutur
santun, serta subjek yang dibicarakan adalah orang
lain, yakni orang yang baru dikenal yang berkaitan
dengan pekerjaan investigasinya. Selanjutnya, pada
baris ketiga/glos bebas adalah terjemahan dari data
fungsi kalimat B H . #XEE ORI A& MGERY
IZkDHE9TIEVELET E...) , yang dapat
diartikan “katanya, besok anak perempuan korban
akan datang mengambil barang-barang korban,
tapi...”, yang dalam konteks kalimat tersebut juga
menunjukkan keputusan subjek yang dicarakan,
yakni datang untuk mengambil barang-barang
korban. Maka dari penjelasan tersebut, data 2 sejalan
dengan pendapat Okamoto dan Ujihara (2006: 57),
bahwa: V-haru memiliki fungsi untuk menyampaikan
secara objektif dan memiliki ketertarikan terhadap
tindakan subjek (yang dibicarakan).

2. Fungsi Kalimat V-yaru/V-yoru

(1) Fungsi yang Menunjukkan Emosi
Hyougen)
a. Takjub dan Terkejut (Kantan/Odoroki)
Data 9 (DC/S833/P16/CHH2)

Lo LR FEERHEVNVAALTRE ST
DA ...
{V-yoru} + {menunjukkan emosi} + {takjub
dan terkejut}
Ada kasus sulit yang baru saja terjadi...

(Kanjou

Konteks Kalimat:

Di perjalanan pulang setelah menyelesaikan kasus
trik guru, inspektur Otaki mendapatkan telepon dari
pak Heizo, selaku kepala jenderal kepolisian Osaka,

80

yang mengatakan bahwa sedang ada kasus sulit yang
terjadi.

Data 9 pada baris pertama/baris dasar merupakan
data fungsi kalimat dialek Osaka. Baris kedua/glos
antar baris ialah analisis data dari fungsi kalimat
dialek Osaka V-yoru, dengan fungsi untuk
menunjukkan emosi takjub dan terkejut. Selanjutnya,
pada baris ketiga/glos bebas adalah terjemahan dari
data fungsi kalimat 5 X o & B2 A EN
AA TR K-> TO ], yang dapat diartikan
“sedang ada kasus cukup sulit yang terjadi’.
Ketakjuban dan keterkejutan pak Heizo terlihat pada
penggunaan V-yoru dalam frasa [Z-{:23 2V VA A
TR E > TD+] ,yang berarti “sebuah kasus yang
sedang terjadi”. Penutur menyebut kasus tersebut
cukup sulit, karena sebelumnya belum ada yang
melaporkan kasus vampir (yang keberadaannya
masih dipertanyakan) kepada pihak kepolisian,
sehingga membuat penutur merasakan emosi takjub
dan terkejut. Dalam hal ini, meskipun V-yoru pada
data 9 tidak menyebutkan makhluk hidup/orang
ketiga sebagai subjek yang dibicarakan, melainkan
nomina [ = {4 | yang menunjukkan sebuah
kejadian, tetapi dikarenakan penutur ingin
menyampaikan emosi takjub dan terkejutnya, maka
digunakan bentuk V-yoru.

Okamoto dan Ujihara (2006: 68) menyatakan
bahwa V-yoru biasanya digunakan oleh laki-laki, dan
menyatakan emosi yang kuat, maka data 9 sesuai.
Karena pak Heizo adalah seorang pria, dan ia ingin
mengungkapkan emosi takjub dan terkejutnya
mengenai kasus yang sedang terjadi. Namun, emosi
tersebut merupakan emosi positif, yang juga
menunjukkan rasa heran penutur terhadap kasus
vampir yang sedang terjadi, apakah vampir memang
nyata, ataukah hanya trik yang digunakan pelaku
kejahatan. Selain itu, Gondo, seorang native dialek
Osaka, mengutarakan bahwa saat ini V-yoru biasanya
digunakan oleh orang tua. Sehingga, pendapat
tersebut sesuai, karena dilihat dari keadaan pak Heizo,
yang sudah memiliki anak usia remaja, dan tampilan
fisiknya yang sudah tidak dapat dibilang sebagai anak
muda lagi. Maka dari penjelasan tersebut, data 9
sejalan dengan pendapat Okamoto dan Ujihara (2006:
69), bahwa: V-yoru memiliki fungsi untuk
mengungkapkan emosi takjub dan terkejut tehadap
tindakan orang ketiga.

(2) Fungsi yang Menunjukkan Emosi yang Kuat

dan Olok-Olok (Tsuyoi Kanjou Hyougen ya
Karakai)
a. Takjub/Terkejut (Kantan/ Odoroki)
Data 5 (S832/P3/CH1)
Lo !
Thd EBRoTE e LR—Z —DEITA
HWISANFESTHANRAT LB ..
BRDZONPHBHE TED L o7AR !
{V-yoru} + {menunjukkan emosi yang kuat
dan olok-olok} + {takjub dan terkejut}
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Salah! Ketika (kami) melihat Fuura-san lewat
jendela lift yang naik dari bawah, ia menembak
pelipisnya sendiri dengan pistol!

Konteks Kalimat:

Heiji menjelaskan kepada inspektur Takagi yang
sebenarnya terjadi, bahwa mereka (Heiji, Conan,
Kazuha, Otaki, detektif Mori, dan Ran) melihat pak
Fuura menembak pelipisnya sendiri melalui jendela
lift yang naik dari bawah, yang kemudian membuat
Heiji berspekulasi bahwa pak Fuura ingin
menunjukkan kematiannya kepada mereka.

Data 5 pada baris pertama/baris dasar merupakan
data fungsi kalimat dialek Osaka. Baris kedua/glos
antar baris ialah analisis data dari fungsi kalimat
dialek Osaka V-yoru, dengan fungsi untuk
menunjukkan emosi yang kuat, yakni takjub dan
terkejut. Selanjutnya, pada baris ketiga/glos bebas
adalah terjemahan dari data fungsi kalimat [ H %y ™
ZOMNHREHETEDL Lo AR , yang dapat
diartikan “ia menembak pelipisnya sendiri dengan
pistol”. Keterkejutan Heiji terlihat pada penggunaan
V-yoru dalam frasa T4t CE®&H K 572 |, yang
berarti “menembak dengan pistol”. Keterkejutan
tersebut terjadi karena sebelumnya ia sempat bertemu
pandang dengan pak Fuura, yang dijelaskan pada
kalimat sebelumnya: [ F76 EdoT&Ee= L
NR—F —ORIIHHSABFTSTDHDADBRZT
L7256 , yang berarti “ketika (kami) melihat
Fuura-san lewat jendela lift yang naik dari bawah”.
Namun, setelah melemparkan senyum miring, tak
disangka pak Fuura menembak kepalanya sendiri,
yang saat itu masih berada di dalam lift yang terus
naik ke lantai atas. Hal itu tentunya membuat
siapapun berfikir, mengapa pak Fuura melakukannya,
terlebih di depan orang-orang asing (kecuali nyonya
Nanami, yang merupakan tetangga apartemennya),
yang tentunya tindakannya sangat disayangkan.

Seperti halnya data 9, pada data 5 pun V-yoru
digunakan oleh laki-laki, dan menyatakan emosi yang
kuat, serta digunakan untuk  menyatakan
tindakan/keadaan orang ketiga. Karena Heiji adalah
seorang laki-laki, dan ia ingin mengungkapkan emosi
terkejutnya mengenai pak Fuura (yakni sebagai orang
ketiga yang sedang dibicarakan) yang menembak
kepalanya sendiri dengan pistol. Emosi kuat yang
ditunjukkan tersebut merupakan emosi negatif, yang
kemudian menimbulkan pertanyaan apakah pak
Fuura memang sengaja menunjukkan aksi bunuh
dirinya di hadapan orang-orang, terutama nyonya
Nanami, selaku sesama penghuni apartemen, dan
klien bisnisnya. Berkaitan dengan hal ini, Gondo,
seorang native dialek Osaka, mengutarakan bahwa
saat ini V-yoru biasanya digunakan oleh orang tua,
sedangkan anak muda cenderung menggunakan
bentuk biasa (tanpa V-yaru/-yoru). Namun,
dikarenakan Heiji ingin mengutarakan emosi kuatnya,
yakni keterkejutannya terhadap tindakan orang ketiga,
maka penggunaan V-yoru ini tepat. Maka dari
penjelasan tersebut, data 5 sejalan dengan pendapat
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Okamoto dan Ujihara (2006: 70), bahwa: V-yoru
memiliki fungsi untuk mengungkapkan emosi yang
kuat, yakni ketakjuban dan keterkejutan tehadap
tindakan orang ketiga.

(b) Marah (Ikari)

Data 3 (DC/S831/ P12/CO2)
BORET 74 ZEEN IS T
RB] EMEHIT..
RN ZEOT R — I —IZEENTZL I
Rl=ho Ttz Aelunink .
{V-yaru} + {menunjukkan emosi yang kuat
dan olok-olok} + {marah}
Dalam keadaan mabuk ia bilang bahwa “aku
akan membawanya untuk menemaniku ke
neraka”. Karena itu, bukankah seperti ia ingin
memperlihatkan bahwa ia dibunuh oleh makelar
itu?

Konteks Kalimat:

Inspektur Otaki menjelaskan dugaan kematian pak
Mizuki kepada detektif Mori, yang kemungkinan
didasari oleh keadaannya yang terlilit hutang jual beli
saham, yang mana membuatnya menaruh rasa
dendam terhadap orang yang betanggung jawab
dalam transaksi tersebut. Hingga saat mabuk pun pak
Mizuki meracau akan mengajak si makelar ke neraka.
Karenanya, pak Mizuki melakukan bunuh diri, untuk
memperlihatkan seolah-olah makelar saham itu yang
membunuhnya. Namun, dikarenakan selama ini ia
sedang diawasi oleh polisi, maka kasusnya pun
ditutup bukan sebagai kasus pembunuhan, melainkan
sebagai kasus bunuh diri.

Data 3 pada baris pertama/baris dasar merupakan
data fungsi kalimat dialek Osaka. Baris kedua/glos
antar baris ialah analisis data dari fungsi kalimat
dialek Osaka V-yaru, dengan fungsi untuk
menunjukkan emosi yang kuat, yaitu marah.
Selanjutnya, pada baris ketiga/glos bebas adalah
terjemahan dari data fungsi kalimat 7 1 * & &3
AT HIR IZEE S TR % |, yang dapat diartikan
“aku akan membawanya untuk menemaniku ke
neraka”. Emosi marah pada pak Mizuki tergambar
pada penggunaan V-yaru dalam frasa [HUFKIZFED
TR % ] , yang berarti “menenggelamkan ke
neraka”, yang menunjukkan kemarahan yang
memuncak, hingga membuatnya memutuskan untuk
menenggelamkan orang yang dibicarakan ke dalam
neraka. Ditambah lagi, ia mengucapkannya di saat
sedang mabuk, yang mana ada pepatah mengatakan
bahwa ‘a drunken words is a sober thoughts’, yang
berarti ‘perkataan orang mabuk adalah pemikiran
yang sejujurnya’, yang menunjukkan bahwa saking
dongkolnya dengan makelar tersebut, ia sampai
berniat untuk menenggelamkannya ke neraka.
Diduga kemarahan penutur terjadi karena ia menaruh
dendam kepada makelar saham (yakni pak Fuura)
yang menangani transaksi jual beli saham, yang
membuatnya terbelit hutang. Meskipun V-yaru pada
data 3 bukan ditujukan kepada kegiatan/ keadaan
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orang Kketiga, melainkan pada tindakan penutur
sendiri, tetapi karena penutur ingin mengungkapkan
emosi marah yang kuat, dan kemarahan itu
disebabkan oleh orang ketiga yang dibicarakan (yakni
pak Fuura), maka penggunaan V-yaru ini sesuai.

Seperti halnya data 9 dan data 5, pada data 3 pun
V-yaru digunakan oleh laki-laki, dan menyatakan
emosi yang kuat. Karena pak Mizuki adalah seorang
pria, dan ia ingin mengungkapkan emosi marahnya
tehadap pak Fuura yang akan ia bawa ke neraka
bersamanya. Emosi kuat yang ditunjukkan tersebut
merupakan emosi negatif, karena akibat kemarahan
dan dendamnya kepada pak Fuura, membuatnya
melakukan bunuh diri, agar polisi berspekulasi bahwa
ia dibunuh oleh pak Fuura. Berkaitan dengan hal ini,
Gondo, seorang native dialek Osaka, mengutarakan
bahwa saat ini V-yaru biasanya digunakan oleh orang
tua, sedangkan anak muda cenderung menggunakan
bentuk biasa (tanpa V-yaru/-yoru). Hal itu tepat,
karena pak Mizuki merupakan seorang guru
pensiunan, yang berarti umurnya lebih dari 60 tahun.
Maka dari penjelasan di atas, data 3 sejalan dengan
pendapat Okamoto dan Ujihara (2006: 70), bahwa: V-
yaru memiliki fungsi untuk mengungkapkan emosi
marah yang kuat.

Demikian pendeskripsian hasil penelitian,
selengkapnya dapat dilihat pada bagian hasil
pembahasan skripsi penelitian.

yang
dan

PENUTUP
Simpulan

Dialek Osaka memiliki keunikan dalam hal gaya
berbicara, yaitu meskipun percakapan disampaikan dengan
cepat serta bernada gurauan, tetapi hal itu menyiratkan
perasaan penutur yang sesungguhnya. Selain ciri itu, dialek
Osaka juga memiliki keunikan pada perubahan bentuk
kata, serta memiliki bentuk fungsi kalimat yang tidak ada
padanannya dalam bahasa Jepang standar. Lantas,
berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil dua
kesimpulan, di antaranya:

1) Berdasarkan teori perubahan bentuk kata dalam Sutedi,
pada perubahan bentuk verba ditemukan empat jenis,
yakni jenis mizenkei, renyoukei, shuushikei, dan
meireikei. Pada perubahan bentuk adjektiva diperoleh
tiga jenis, yakni renyoukei, shuushikei, dan rentaikei.
Sedangkan pada perubahan bentuk kopula ditemukan
tiga jenis, yakni mizenkei, renyoukei dan shuushikei.
Lalu, saat analisis data, didapatkan data yang
perubahan bentuknya tidak ada dalam bahasa Jepang
standar, yakni perubahan bentuk yang akhiran/gobi-nya
disertai dengan partikel akhir. Misalnya: (1) akhiran —
massee pada verba “HE#) L & - H—, yang dalam
bahasa jepang standar sama dengan “J##h L £ 9 K>
(2) akhiran -tenoo (yang dipengaruhi olek dialek
Hiroshima) pada verba “ZEVVAA TR I > TH £+,
yang dalam bahasa jepang standar sama dengan “#E\ >
IAATHRTUVND A727; dan (3) akhiran —tenaa (yang
juga dipengaruhi dialek Hiroshima) pada verba “/& T
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7% & ”,yang dalam bahasa jepang standar sama dengan
“EoTWoen™,

2) Berdasarkan teori fungsi kalimat Okamoto dan Ujihara,
diperoleh dua jenis fungsi kalimat VV-haru, yakni untuk
untuk menyampaikan tentang keluarga sendiri, dan
untuk menyampaikan secara objektif dan memiliki
ketertarikan terhadap tindakan subjek  (yang
dibicarakan). Sedangkan pada V-yaru/-yoru ditemukan
dua fungsi kalimat, yaitu untuk mengungkapkan emosi
(takjub dan terkejut), serta untuk mengungkapkan
emosi yang kuat dan olok-olok (terdiri dari fungsi
takjub dan terkejut, serta marah). Pada saat analisis data,
diperoleh data yang penyampaiannya berbeda dengan
teori fungsi kalimat Okamoto dan Ujihara, yaitu fungsi
tersebut tidak menyampaikan tindakan/keadaan orang
ketiga. Misalnya: (1) bentuk V-yaru yang digunakan
untuk menyampaikan tindakan diri sendiri pada kalimat
“T A EEEIIZHIEIZBE D TR %) serta (2)
bentuk V-yoru yang digunakan untuk merujuk pada
benda dalam kalimat “ % & > & B 70 {23 VA
ATRESTDF...”.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, disimpulkan

bahwa bahwa penelitian mengenai perubahan bentuk kata
(katsuyou) dialek Osaka serta fungsi kalimat dialek Osaka
diperlukan, khususnya dalam bidang pembelajaran bahasa
Jepang di bangku perkuliahan. Topik mengenai dialek
tersebut dapat dipelajari ketika mahasiswa menempuh
mata pelajaran Shakai Gengogaku. Pada mata pelajaran
Shakai Gengogaku, terdapat materi mengenai ragam/
variasi bahasa, yang di dalamnya mencakup dialek (variasi
bahasa suatu wilayah). Salah satu dialek tersebut ialah
dialek Osaka, yang memiliki keunikan dari segi
pengucapan, serta bentuk kata yang variatif. Sehingga
penelitian ini dapat dijadikan penyokong pada tema dialek
Osaka, terkhusus perubahan bentuk kata dan fungsi
kalimat V-haru dan V-yaru/-yoru. Oleh karena itu, peneliti
berharap agar penelitian selanjutnya mengenai kajian
dialek Osaka dapat dilakukan oleh peneliti lain untuk
menjawab permasalahan berikut ini:

1) Untuk penelitian selanjutnya mengenai perubahan
bentuk kata dialek Osaka dapat dilakukan bersamaan
dengan meneliti pengaruh dialek lain dalam perubahan
bentuk kata dialek Osaka.

2) Untuk penelitian selanjutnya mengenai fungsi kalimat
dialek Osaka dapat dilakukan bersamaan dengan
meneliti penggunaan bentuk kalimat dialek Osaka yang
dipengaruhi oleh gender serta usia.
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